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 A B S T R A C T  

This study attempts to examine the influence of Good Corporate Governance (GCG) 
and profitability on the implementation of Environmental, Social, and Governance 
(ESG) in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 
2021-2023 period. The population includes all mining companies listed on the IDX. 
Using a purposive sampling technique, 43 companies were sampled, resulting in a 
total of 129 observations. However, 33 data points were categorized as outliers due to 
data discrepancies, particularly in the managerial ownership variable. Therefore, the 
final data set consisted of 96 observations. Data were obtained from company annual 
reports and sustainability reports, then analyzed using panel data regression with the 
Fixed Effect Model (FEM) approach through Eviews 12. GCG variables were 
measured through audit committees, independent commissioners, institutional 
ownership, and managerial ownership, while profitability was assessed using Return 
on Assets (ROA). ESG implementation was measured using indicators according to 
the Global Reporting Initiative (GRI) standards. 
 

A B S T R A K  

Penelitian ini berupaya menguji pengaruh Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
Good Corporate Governance dan profitabilitas terhadap implementasi 
Environmental, Social, dan Governance pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2021-2023. Populasinya meliputi keseluruhan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di IDX. Dengan mempergunakan 
teknik Purposive Sampling, diperoleh 43 perusahaan menjadi sampel, sehingga 
total observasi berjumlah 129. Namun, terdapat 33 data yang dikategorikan 
sebagai outlier karena ketidaksesuaian data, terutama pada variabel 
kepemilikan manajerial, sehingga data akhir yang dianalisis adalah 96 
observasi. Data didapat dari laporan tahunan perusahaan dan laporan 
keberlanjutan, kemudian dianalisis mempergunakan regresi data panel dengan 
pendekatan Fixed Effect Model (FEM) melalui Eviews 12. Variabel GCG diukur 
melalui komite audit, komisioner independen, kepemilikan institusional, serta 
kepemilikan manajerial, sedangkan profitabilitas dinilai mempergunakan 
Return on Asset (ROA). Implementasi ESG diukur menggunakan indikator 
sesuai standar Global Reporting Initiative (GRI). 
 
 
 

1. Pendahuluan 
Masalah lingkungan dan sosial sudah menjadi isu utama dalam penelitian tentang 

investasi dan bisnis (Madyan dan Widuri, 2023). Aktivitas perusahaan pertambangan yang 
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sering berdampak negatif bagi lingkungan, seperti pencemaran air, kerusakan lahan, dan 

peningkatan emisi karbon, serta menimbulkan konflik sosial dengan masyarakat sekitar. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global tentang keberlanjutan, perusahaan sektor 

pertambangan dituntut untuk menerapkan praktik ESG menjadi upaya meminimalkan risiko 

tersebut dan memperkuat reputasi perusahaan. 

Khan et al., (2019) dan Blinova et al., (2022) mengutarakan penerapan prinsip ESG dapat 

memberikan manfaat, baik dalam menarik para investor maupun dalam meningkatkan 

kepercayaan pihak terkait, dan memperkuat kontribusi perusahaan terhadap tujuan 

keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Dalam penerapan prinsip berkelanjutan oleh 

perusahaan, peran pemerintah sangat penting. Salah satu peran tersebut melalui POJK No. 

51/POJK.03/2017 yang bertujuan menekankan pentingnya dunia usaha untuk lebih 

mengutamakan keberlanjutan dalam menjalankan operasionalnya (Otoritas Jasa Keuangan, 

2017).  

ESG bukan hanya sekedar tren, melainkan pendekatan strategis untuk mencapai 

keberlanjutan jangka panjang yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan memberi 

manfaat bagi Stakeholder (Widia & Wibisono, 2024). Namun, dari studi sebelumnya 

memperlihatkan hasil yang beragam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi ESG. misalnya, 

keterlibatan komite audit yang dinyatakan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ESG 

(Faizah et al. 2020), tetapi di studi yang dijalankan Rakipi dan D’Onza (2024) dikatakan bahwa 

keterlibatan audit sangat penting dalam memastikan perusahaan dapat mencapai tujuan 

keberlanjutan. Begitu pula dengan komisaris independen, yang tidak memengaruhi kinerja 

ESG (Rahmadani et al. 2023), tetapi sebaliknya berpengaruh positif (Risma et al. 2022). 

Kepemilikan manajerial juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten, di mana studi Al Amosh 

et al. (2022) memperlihatkan pengaruh negatif. Dalam konteks profitabilitas, di studi yang 

dijalankan Qiu et al. (2016) serta Yavuz et al., (2024) mengemukakan pengaruh signifikan 

terhadap ESG. Gap penelitian inilah yang menjadi alasan perlunya studi lebih lanjut terkhusus 

di perusahaan sektor pertambangan di Indonesia. 

Studi ini bertujuan menganalisis pengaruh GCG serta profitabilitas terhadap implementasi 

ESG dapa perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

(Wu et al., 2022; Zhang & Liu, 2022) mengemukakan ESG merupakan sebuah konsep 

investasi yang digunakan sebagai alat evaluasi tanggung jawab perusahaan pada lingkungan, 

sosial serta tata kelola sekaligus menjadi indikator krusial yang menggambarkan komitmen 

perusahaan yang dapat membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan investor. ESG 

mampu mendorong perusahaan agar lebih bertanggung jawab, bukan hanya fokus pada laba, 

tetapi juga memberi dampak yang baik untuk sekitarnya (Alareeni & Hamdan, 2020). 

 Implementasi ESG dalam perusahaan di pengaruhi oleh beberapa faktor internal GCG 

berperan krusial mendorong penerapan ESG melalui prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

pengelolaan yang baik. GCG diukur dengan indikator komite audit, komisaris independen, 

kepemilikan institusional (KINS) serta kepemilikan manjerial (KM). Komite Audit bertugas 

meningkatkan pengawasan pada laporan keuangan serta non-keuangan agar lebih transparan 

dan akurat sehingga meminimalkan asimetri informasi stakeholder, manajemen, serta 

perusahaan (Appuhami & Tashakor, 2017). Komisaris Independen membantu mengawasi dan 

memastikan proses pengungkapan dan informasi yang diungkapkan sejalan dengan kondisi 
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perusahaan sebenarnya (Firmansyah et al ., 2024). Kepemilikan institusional, seperti dana 

pensiun, reksa dana, atau perusahaan asuransi, mampu mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan karena orientasi jangka panjang mereka (Mahardhito 

& Wardhana, 2024; Velte, 2020). Sedangkan kepemilikan manajerial mampu menaikkan 

transparansi serta akuntabilitas perusahaan, karena manajer yang memiliki saham lebih 

berkomitmen pada keberlanjutan serta tanggung jawab sosial perusahaan (Rahmadani et al., 

2023).  

Selain itu, profabilitas perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan untuk melakukan 

investasi praktik ESG. perusahaan yang menguntungkan dianggap lebih mampu dan 

termotivasi untuk menerapkan kebijakan keberlanjutan yang melibatkan pemangku 

kepentingan (Yavuz et al., 2024; Qiu et al., 2016). 

Di studi ini, implementasi ESG diukur dengan mempergunakan standar Global Reporting 

Initiative (GRI). Pengukuran dilakukan dengan metode dummy yang diberi nilai 1 bila 

perusahaan  mengungkapkan indikator ESG, sementara perusahaan yang tidak 

mengungkapkan diberi nilai 0. GCG yang diukur dengan indikator komite audit, komisaris 

independen, KINS, serta KM, sementara profitabilitas yang diproksikan ROA. Kelemahan studi 

sebelumnya terlihat pada hasil yang tidak konsisten, sehingga studi ini dilaksanakan guna 

mengisi gap tersebut dengan fokus pada sektor pertambangan di Indonesia. 

 

2. Tinjauan Pustaka 
Stakeholder Theory ialah struktur konseptual yang menjelaskan terkait hubungan antara 

individual atau kelompok yang terdampak aktivitas perusahaan atau memiliki kekuatan untuk 

memengaruhi perusahaan tersebut. Stakeholder meliputi pelanggan, pemegang saham, 

karyawan, kreditur, pemerintah dan kelompok lainnya yang mampu memberikan dukungan 

dan menimbulkan dampak terhadap perusahaan (Freeman et al., 2004). Stakeholder  

menegaskan bahwa nilai-nilai merupakan prinsip utama dalam menjalankan bisnis. Menurut 

Freeman et al. (2004) teori pemangku kepentingan (Stakeholder ) mendorong manajer agar 

memperjelas terkait bagaimana mereka hendak melaksanakan bisnisnya, terutama dalam 

menentukan jenis hubungan apa yang akan dibangun dengan para Stakeholder agar mereka 

dapat mencapai tujuannya.  

Environmental, Social, Governance (ESG). ESG ialah istilah yang pertama kali muncul di 

dalam prinsip investasi bertanggung jawab PBB. konsep ini mendorong perusahaan agar lebih 

bertanggung jawab menjalankan operasinya. Perusahaan tidak cuma fokus dalam 

menghasilkan laba, tetapi juga mengupayakan dampak positif terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar (Alareeni et al., 2020). ESG menjadi indikator penting yang mencerminkan 

tanggung jawab perusahaan yang dapat membangun kepercayaan dari para Stakeholder dan 

investor (Wu et al. 2022). Implementasi kerangka ESG juga memungkinkan para pemangku 

kepentingan untuk mengelola risiko lingkungan dan sosial secara efektif. studi ini menekankan 

bahwa kerja sama antara pemerintah, swasta, serta masyarakat sangat penting untuk 

memastikan bahwa prinsipprinsip ESG diterapkan secara efektif. 

Good Corporate Governance (GCG). GCG berperan untuk mendorong implementasi 

Environmental, Social, dan Governance (ESG) dalam sebuah organisasi. GCG dapat membantu 

untuk menciptakan kerangka transparansi, akuntabilitas dan pengelolaan yang baik, sehingga 
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memperkuat kemampuan perusahaan untuk mengimplementasikan praktik ESG. Menurut 

Madyan et al. (2023) GCG yang diukur melalui proporsi komisaris independen, dapat 

meningkatkan pengaruh kinerja ESG terhadap struktur modal perusahaan. Hal tersebut 

menegaskan bahwa pentingnya tata Kelola yang kuat untuk mengintegrasikan praktik ESG 

dalam kebijakan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa struktur tata kelola yang kuat 

dalam GCG mendorong pelaksanaan kebijakan lingkungan dan sosial yang lebih efektif. GCG 

diukur melalui indikator seperti komite audit, komisaris independen, KINS, serta KM. 

Komite audit ialah bagian dari dewan komisaris yang bertugas meningkatkan pengawasan 

pada proses pelaporan keuangan serta non-keuangan, yang bertujuan meminimalkan 

ketidakseimbangan informasi pemangku kepentingan, manajer, dan perusahaan (Appuhami et 

al. 2017). Keberadaan komite audit menjadi sangat penting guna memastikan transparansi, 

akuntabilitas, serta tata kelola yang lebih baik. Ukuran komite audit yang yang besar 4 dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pegungkapan laporan non-keuangan (Josua et al. 2020). Komite audit bertugas memastikan 

bahwasanya laporan yang disampaikan perusahaan transparan dan akurat. Studi yang 

dijalankan Buallay et al. (2020) mengatakan bahwasanya Ukuran komite audit memengaruhi 

positif keberlanjutan, semakin besar ukurannya, semakin baik pengungkapannya.  

Komisaris independen ialah pihak yang berperan penting dalam memastikan transparansi 

dan integritas. Sebagai pihak yang tidak terkait dengan kepentingan pribadi, mereka 

membantu mengidentifikasi risiko ESG dan mengevaluasi kinerja perusahaan, serta 

memastikan informasi yang diungkapkan pada investor dan Stakeholder sejalan dengan 

kegiatan dan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Firmansyah, 2024). Studi yang dijalankan 

Pratiwi et al. (2023) dan Risma et al. (2022) mengemukakan bahwasanya komisaris independen 

berperan dalam laporan keberlanjutan yang lebih berkualitas serta memastikan pengungkapan 

yang mencerminkan komitmen perusahaan terhadap prinsip-prinsip ESG. Namun pada studi 

Faizah et al. (2020) komisaris independen terbukti tidak memengaruhi pengungkapan 

keberlanjutan.  

Kepemilikan institusional merupakan organisasi atau perusahaan yang menginvestasikan 

uang atas nama orang atau organisasi lain, yakni reksa dan, dana pensiun serta perusahaan 

asuransi, dan memiliki pengaruh menonjol terhadap pasar keuangan (Velte, 2020). Kepemilikan 

institusional berperan penting dalam implementasi ESG, di mana investor institusional sering 

mendorong perusahaan agar mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan. Investor institusional 

yang berorientasi pada keberlanjutan dan memiliki pandangan jangka panjang lebih 

mempertimbangkan aspek ESG (Velte, 2020). Studi Mahardhito et al. (2024); Balp et al. (2022) 

yang mengemukakan bahwasanya KINS memengaruhi positif implementasi ESG. Dengan 

demikian kepemilikan institusional dapat mendorong perusahaan agar lebih terbuka pada 

pengungkapan ESG. Namun (Yin et al., 2024) juga menunjukkan kepemilikan institusi yang 

bersifat umum justru dapat melemahkan kinerja ESG.  

Kepemilikan manajerial berperan dalam menaikkan transparansi serta akuntabilitas 

perusahaan, karena manajer yang memiliki saham cenderung lebih berkomitmen terhadap 

keberlanjutan (Rahmadani et al. 2023). Dengan mempunyai kepentingan finansial yang 

langsung, manajer diharapkan akan lebih termotivasi untuk mengimplementasikan praktik 

praktik yang baik dalam hal ESG. pengukuran ini memperlihatkan seberapa besar saham yang 
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dimiliki pihak manajemen, dinyatakan dalam presentase total saham perusahaan (Purnama et 

al. 2021). Semakin besar kepemilikan manajerial, begitu pula keterlibatan dan juga tanggung 

jawab mereka terhadap keberhasilan perusahaan tersebut.  

Profitabilitas ialah ukuran yang memperlihatkan kapabilitas perusahaan mendapat 

keuntungan. Proses ini sering kali membutuhkan investasi awal yang signifikan, baik dari segi 

biaya meupun SDM yang dapat menjadi tantangan besar bagi banyak perusahaan. Penelitian 

Qiu et al. (2016) mengemukakan bahwasanya perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

mempunyai keunggulan kompetitif, memungkinkan alokasi sumber daya lebih efektif sehingga 

mempermudah dalam mengimplementasi ESG. Di studi ini profitabilitas diproksikan Return 

On Aset (ROA), yang menilai kinerja operasional perusahaan (Bătae et al., (Velte, 2020)). Pada 

Studi Qiu et al., (2016); Yavuz et al., (2024), menyatakan bahwaprofitabilitas memiliki dampak 

signifikan terhadap aspek ESG, terutama dalam pengungkapan sosial dan lingkungan 

perusahaan. Ini memperlihatkan bahwasanya perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

cenderung lebih mampu dan lebih termotivasi berinvestasi pada praktik yang melibatkan 

pemangku kepentingan. Hal tersebut berbanding terbalik dengan studi yang dijalankan 

Rahmadani et al., (2023), mengatakan bahwasanya profitabilitas tidak memengaruhi 

implementasi ESG. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan metode kuantitatif guna meneliti terhadap populasi atau 

sampel. Populasi di studi ini yaitu seluruh perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI 

rentang waktu 2021 - 2023 dengan jumlah populasi penelitian ini mencapai 87 perusahaan. 

Pengambilan sampel mempergunakan metode pruposive sampling seperti tampilan ini : 

 

Tabel  1 Kriteria pemilihan sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor pertambangan yang Terdaftar di BEI 2021 – 2023 87 

2 Perusahaan Tambang yang tidak publikasi laporan tahunan berturut - turut 

selama 2021 – 2023 

(18) 

3 Perusahaan Tambang yang tidak publikasi laporan Keberlanjutan berturut - 

turut selama 2021 – 2023 

(26) 

  Total Sampel Perusahaan 43 🞩 3 tahun 

 

  Total Sampel Data 129 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Populasi di studi ini mencakup semua perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
2021-2023 sebanyak 87 perusahaan. Setelah dilakukan purposive sampling dengan 
mengeliminasi 18 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan secara berturut 
serta 26 perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan sepanjang periode 
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penelitian. Dengan demikian, didapat sampel akhir 43 perusahaan dengan total 129 data 
observasi selama 3 tahun periode penelitian. 
 

4. Hasil Dan Pembahasan 
Sampel di stdui ini sejumlah 43 perusahaan dengan 129 data observasi. Sesudah 

dilaksanakan pengujian data, 33 data yang teridentifikasi sebagai outlier akibat adanya missing 

value pada variabel kepemilikan manajerial, sehingga sampel akhir yang dianalisis adalah 96 

data obsevasi. Berikut ini merupakan temuan uji statistik deskriptif : 

Tabel  2 Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean Standar Deviasi Data Observasi 

ESG 0.18 0.94 0.6407 0.14265 96 

KA 3 6 3.34 0.693 96 

KI 0.20 0.70 0.4083 0.12538 96 

KPI 0.15 98.11 46.5203 32.91001 96 

KM 0.00 42.83 3.8598 7.64035 96 

ROA -0.26 0.59 0.1424 0.16990 96 

Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan analisis deskriptif, variabel ESG mempunyai nilai rerata 0.6407 yang 

mendekati nilai maksimum (0,94), memperlihatkan bahwasanya mayoritas perusahaan 

mempunyai skor ESG yang cukup tinggi. Variabel Komite Audit (KA) mempunyai nilai rerata 

3,34, dengan nilai minimum (3) serta maksimum (6). Nilai rerata yang mendekati nilai 

minimum menunjukkan mayoritas perusahaan masih mempunyai jumlah anggota komite 

audit yang relatif sedikit. Komisaris Independen (KI) dengan rerata 0.4083, nilai min. (0.20) 

serta maks. (0.70). nilai rerata yang lebih mendekati nilai minimum memperlihatkan proporsi 

yang relatif rendah. Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nili rata-rata 3,8598, nilai minimum 

(0,00), serta maksimum (42.83). nilai rerata yang mendekati nilai minimum menunjukkan 

tingkat kepemilikan manajerial yang sangat rendah pada sebagian besar perusahaan. 

Profitabilitas (ROA) memiliki rata-rata positif 0.1424, menunjukkan perusahaan mampu 

mendapat laba dari aset, meskipun ada perusahaan yang mengalami kerugian (minimum -

0.26). 

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Uji Chow  

Tabel  3 Hasil Uji Chow 

Temuan uji chow studi ini memperlihatkan bahwasannya nilai sig. cross-section chi-

square yakni 0,0000 (< 0,05) jadi, model estimasi yang tepat dipergunakan yakni FEM. Uji 

hausman dilaksanakan dengan membandingkan FEM dan REM guna menetapkan model 

estimasi mana yang lebih baik jika model FEM dipilih. 
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Uji Hausman 

Uji hausman adalah penentu model regresi data panel antara REM dan FEM. jika nilai 

sig. cross section random > 0,05 akan terpilih REM. tetapi, bila nilai sig. cross section random < 0,05 

akan terpilih FEM. 

Tabel  4 Hasil uji Hausman 

 

 

Hasil uji hausman memperlihatkan bahwasanya model estimasi yang dipergunakan 

yakni FEM. Terpilihnya FEM karna nilai probablitas yakni 0,0088 (< 0.05). 

Uji Lagrange Mumultiplier (Uji LM) 

Uji LM adalah penentu model regresi data panel antara CEM dan REM. Bila nilai sig. 

Breusch Pagan > 0,05 akan terpilih CEM. Tetapi, bila nilai sig. Breusch Pagan < 0,05 kan terpilih 

REM. Jika temuan dari uji chow serta uji hausman sebelumnya memperlihatkan FEM yakni 

yang paling sesuai, maka uji LM tidak diperlukan karena uji LM menetapkan model terbaik 

antara CEM dan REM. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

Temuan uji ini menampilkan grafik histogram dan hasil uji statistik Jarque-Bare, 

menunjukkan bahwasannya nilai probabilitas yakni 0.540752 yang dimana nilainya >0.05, maka 

data terdistribusi normal. 

Uji multikoleniaritas 

Tabel  5 Uji Multikoleniaritas 
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Temuan dari uji multikoleniaritas, memperlihatkan bahwasanya tidak ada 

multikoleniaritas. Semua nilai Centered VIF atas setiap variabel bebas <10. Dengan itu, hasil uji 

ini mengindikasikan bahwasanya asumsi non-multikolinearitas di model regresi terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel  6 uji Heteroskedastisitas 

 

Temuan dari uji heteroskedastisitas yang memperlihatkan temuan uji heterokedastisitas 

menggunakan metode glejser berikut, maka tidak terjadi heterokedastisitas atau lulus uji 

heterokedastisitas karena semua nilai prob dari variabelnya diatas 0,05. 

Hasil Regresi Data Panel Fix Effect Model (FEM) 

Berikut ialah temuan dari model regresi data panel yaitu mempergunakan FEM : 

Tabel  7 Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model 

Sumber: data diolah (2025) 

Temuan analisis regresi menunjukkan bahwasanya konstanta model sebesar 2,280, di 

mana seluruh variabel independen bernilai nol, ESG bernilai 2,280. Komite Audit (1,052; 

p<0,05), Komisaris Independen (0,241; p<0,05), serta Kepemilikan Institusional (0,278; p<0,05) 

memengaruhi positif signifikan ESG, sehingga hipotesis terkait ketiga variabel ini diterima. 

Kepemilikan Manajerial (-0,000; p>0,05) tidak memengaruhi, sehingga hipotesisnya ditolak. 

Sementara itu, ROA (-0,007; p>0,05) memengaruhi negatif dan tidak signifikan ESG, sehingga 

hipotesis ke enam ditolak. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Berikut ini ialah tabel dari temuan uji simultan : 

Tabel  8 Uji Simultan (Uji F) 

F-statistic 3.909810 

Prob (F-statistic) 0.000002 

Sumber: data diolah (2025) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.280355 0.658232 3.464365 0.0010 

KA 1.052257 0.230599 4.563143 0.0000 

KI 0.241803 0.137618 1.757055 0.0341 

KPI 0.278953 0.164441 1.696374 0.0251 

KM -0.000273 0.013075 -0.020857 0.9834 

ROA -0.007911 0.342789 -0.023079 0.9817 
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Berdasarkan hasil dari tabel, disimpulkan bahwasannya kelima variabel bebas secara 

bersamaan memengaruhi variabel terikat. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas 0.000002 <0.05. 

Temuan ini sama dengan hipotesis penelitian yang diajukan yang mengasumsikan hubungan 

positif antara kedua variabel tersebut, sehingga menerima hipotesis pertama. 

Uji Parsial (Uji t) 

Berikut ini merupakan tabel dari hasil uji parsial : 

Tabel  9 Uji Parsial (Uji t) 

Variabel t-statistic Prob. 

C 3.464365 0.0010 

KA 4.563143 0.0000 

KI 1.757055 0.0341 

KPI 1.696374 0.0251 

KM -0.020857 0.9834 

ROA -0.023079 0.09817 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan dari tabel, maka diinterpretasikan bahwasanya Komite Audit (p=0,0000), 

Komisaris Independen (p=0,0341), Kepemilikan Institusional (p=0,0251) yang menunjukkan 

hasil yang berpengaruh positif terhadap implementasi ESG, sehingga H2, H3, H4. Sementara 

itu, Kepemilikan Manajerial (p = 0,9834) serta ROA (p=0,09817) tidak memengaruhi signifikan, 

sehingga H5 dan H6 ditolak. 

Uji Determinan R2 

Berikut ini ialah tabel dari temuan uji determinan : 

R-Square 0.704635 

Adjusted R-Square 0.524413 

Sumber: data diolah (2025) 

Sesuai tabel, memperlihatkan nilai Adjusted R Square 0.524413. Nilai koefisien 

determinasi tersebut memperlihatkan bahwasanya seluruh variabel bebas X variabel Y senilai 

52.44 persen, sementara sisanya 47.56 persen diuraikan variabel lain yang tidak masuk di studi.  

Diskusi 

Pengaruh Komite Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, 
Kepemilikan Manajerial, dan Profitabilitas terhadap Implementasi ESG (Environmental,  
Social, and Governance).  

Temuan uji F yang memperlihatkan nilai sig. 0.000002 di mana nilai tersebut <0.05. Ini 

terbukti bahwasanya seluruh variabel bebas yakni komite audit, komisaris independen, KINS, 

KM, dan profitabilitas (ROA) secara bersamaan memengaruhi positif ESG. sehingga temuan ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. 

Nilai koefisien determinasi (R²) yaitu 0.524413 yang memperlihatkan bahwasannya ESG 

dapat di jelaskan variabel bebas senilai 52.44 persen, sedangkan sisanya 47.56% dipengaruhi 

variabel lain di luar model studi ini. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Implementasi ESG (Environmental,  Social, and 

Governance).  
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Hasil uji parsial memperlihatkan bahwasannya komite audit memengaruhi positif 

implementasi ESG. Temuan ini sama dengan yang dijalankan Buallay et al. (2020) dan 

Kusharyanti et al. (2024)  mengemukakan bahwaannya ukuran komite audit berhubungan 

positif dengan tingkat pengungkapan keberlanjutan. Kesamaan temuan ini menunjukkan 

bahwa komite audit berperan strategis untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi 

perusahaan. Secara teoritis, temuan studi ini memperlihatkan bahwasannya implementasi ESG 

tidak akan dapat berjalan optimal tanpa adanya pengawasan komite audit yang efektif. Dalam 

konteks ini,  meningkatnya tuntutan global terhadap akuntabilitas dan keberlanjutan 

perusahaan, komite audit seperti GRI (Aganthasyah et al., 2025; Buallay & Al-Ajmi, 2020). 

Komite Audit yang aktif dan kompeten mampu meningkatkan akuntabilitas manajemen 

terhadap praktik ESG, dan mendorong integrasi prinsip keberlanjutan dalam strategi bisnis 

perusahaan. Keberadaan Komite Audit memperkuat pengawasan internal perusahaan terhadap 

ketaatan terhadap regulasi, serta membangun kepercayaan para stakeholders terhadap kinerja 

perusahaan (Kusharyanti et al., 2024). Selaras dengan teori stakeholder, perusahaan perlu 

membangun kepercayaan dan menciptakan hubungan baik dengan seluruh pihak yang 

berkepentingan, termasuk investor, pelanggan, serta masyarakat. Dengan pengawasan dari 

Komite Audit, perusahaan lebih terdorong memperlihatkan komitmen pada prinsip 

keberlanjutan, yang akhirnya bisa menaikkan nilai perusahaan jangka panjang (Buallay et al., 

2020). Dengan itu, perusahaan dan regulator harus menaikkan kompetensi komite audit agar 

praktik keberlanjutan dapat diimplementasikan secara lebih efektif. 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Implementasi ESG (Environmental,  Social, and 

Governance).  

Berdasarkan uji parsial memperlihatkan bahwasannya komisaris independen 

memengaruhi positif implementasi ESG. Temuan ini sama dengan studi yang Risma et al. (2022) 

dan Pratiwi et al. (2023), mengemukakan bahwasannya keberadaan komisaris independen 

memengaruhi kualitas pengungkapan ESG dan laporan keberlanjutan. Kesamaan temuan ini 

memperlihatkan bahwasannya komisaris independen berperan untuk memperkuat fungsi 

pengawasan, khususnya terhadap transparansi dan akuntabilitas praktik keberlanjutan 

perusahaan. Selaku pihak yang tidak mempunyai keterkaitan langsung dengan perusahaan, 

komisaris independen diharapkan mampu bertindak secara objektif, menjaga kepentingan 

seluruh pemangku kepentingan, dan memastikan bahwa keputusan strategis perusahaan 

mempertimnbangkan aspek lingkungan, sosial, serta tata kelola yang baik (Pratiwi et al., 2023). 

Sama dengan teori stakeholder, komisaris independen berfungsi menjadi pengawasan yang 

memenuhi kepentingan berbagai Stakeholder dan membuat perusahaan menjalankan bisnis 

yang etis dan berkelanjutan (Risma et al., 2022). implikasi hasil studi ini memperlihatkan 

bahwasannya peningkatan proporsi dan efektivitas komisaris independen dapat memperkuat 

implementasi ESG. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan keberadaan komisaris 

independen yang kompeten agar prinsip ESG dapat diterapkan secara konsisten. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Implementasi ESG (Environmental,  Social, 

and Governance).  
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Hasil uji parsial memperlihatkan bahwasannya kepemilikan institusional memengaruhi 

positif implementasi ESG. Temuan ini mendukung hipotesis dan sama dengan studi 

Mahardhito et al. (2024) dan Jia et al. (2022), mengemukakan bahwasannya kepemilikan 

institusional memberi pengaruh dalam mendorong praktik keberlanjutan perusahaan. 

Pengaruh positif tersebut memperlihatkan bahwasanya KINS mampu memperkuat 

pengawasan manajemen perusahaan, sebab investor institusional umumnya mempunyai 

sumber daya, keahlian, serta kepentingan jangka panjang dalam menjaga nilai perusahaan. 

Dengan demikian, mereka mendorong manajemen untuk lebih transparan, bertanggung jawab, 

dan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, serta tata kelola dalam setiap kebijakan bisnisnya 

(Mahardhito et al., 2024). Implikasi dari temuan studi ini memperlihatkan bahwasannya 

peningkatan proporsi kepemilikan institusional penting dalam memperkuat implementasi ESG, 

karena Investor institusional biasanya memiliki ekspektasi yang tinggi pada tata kelola 

perusahaan yang baik serta kinerja keberlanjutan. Dengan demikian, perusahaan harus 

meningkatkan kualitas praktik ESG menjadi bagian dari strategi keberlanjutan jangka panjang.  

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Implementasi ESG (Environmental,  Social, and 

Governance).  

Berdasarkan uji parsial memperlihatkan bahwasannya kepemilikan manajerial tidak 

memengaruhi implementasi ESG. Temuan ini bertentangan dengan hipotesis yang 

memperlihatkan bahwasannya proporsi kepemilikan saham oleh manajemen belum cukup 

kuat untuk mempengaruhi tingkat penerapan praktik ESG. Temuan ini sama dengan studi Zhu 

et al. (2024) serta Al Amosh et al. (2022), mengemukakan bahwasannya kepemilikan manajerial 

tidak secara otomatis mendorong peningkatan implementasi ESG. Kesamaan hasil ini 

memperlihatkan bahwa kepemilikan manajerial belum tentu mampu mencerminkan komitmen 

manajemen terhadap agenda keberlanjutan perusahaan. Dalam konteks ini dapat disimpulkan 

bahwa manajemen lebih fokus ke kinerja keuangan jangka pendek atau kepentingan pribadi 

dibandingkan dengan jangka panjang (Al Amosh et al., 2022). temuan ini memperlihatkan 

bahwasanya tanpa insentif yang selaras dengan tujuan jangka pendek dibandingkan dengan 

investasi pada ESG. Oleh karena itu, diperlukan peran mekanisme lain seperti, tekanan dari 

pemegang saham dan penguatan regulasi yang dapat mendorong manajemen lebih serius 

dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip ESG. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Implementasi ESG (Environmental,  Social, and 

Governance).  

Hasil  uji parsial memperlihatkan bahwasannya profitabilitas yang diproksikan ROA tidak 

memengaruhi implementasi ESG. Temuan ini juga menunjukkan hasil yang bertentangan 

dengan hipotesis dan menunjukkan bahwasannya tingkat profitabilitas tidak berdampak 

terhadap tingkat penerapan praktik ESG di perusahaan. Temuan ini sama dengan studi yang 

dijalankan (Al Amosh, 2022; Buallay, 2020), menyatakan bahwa profitabilitas tidak selalu 

mendorong peningkatan dalam pengungkapan atau implementasi ESG. kesamaan tersebut 

menyatakan bahwasanya perusahaan dengan profitabilitas tinggi memprioritaskan alokasi 

sumber daya keuangan untuk ekspansi operasional atau investasi jangka pendek, daripada 

mengalokasikan dana untuk inisiatif ESG yang membutuhkan investasi awal yang signifikan 
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tanpa jaminan pengembalian langsung (Al Amosh, 2022). Sebaliknya, perusahaan dengan 

profitabilitas rendah juga memiliki keterbatasan sumber daya, sehingga implementasi ESG 

sangat terbatas. Berdasarkan perspektif teori stakeholder, perusahaan bukan sekedar memenuhi 

kepentingan shareholder, tetapi harus memenuhi kepentingan Stakeholder lain yakni, investor, 

karyawan, masyarakat, serta pemerintah. Teori ini menekankan bahwasanya keberhasilan 

jangka panjang perusahaan bergantung pada kemampuan dalam menyeimbangkan harapan 

dan kebutuhan seluruh pihak yang terlibat melalui implementasi praktik ESG. Oleh karena itu, 

meskipun ROA dianggap sebagai indikator kekuatan finansial perusahaan, tetapi penelitian ini 

hal tersebut bukanlah faktor penentu dalam implementasi ESG, sehingga hal tersebut 

menandakan perlunya perhatian terhadap mekanisme pengawasan dan dorongan eksternal 

lain seperti regulasi pemerintah dan investor instor institusional (Al Amosh, 2022). 

 

5. Kesimpulan 

Studi ini menguji bagaimana komite audit, komisaris independen, KINS, KM serta 

profitabilitas yang diproksinkan ROA secara simultan dan parsial terhadap implementasi ESG 

di perusahaan pertambangan yang terdaptar di BEI periode pengamatan 2021 - 2023. Secara 

simultan bahwa seluruh variabel X seperti komite audit, komisaris independen, KINS, KM serta 

profitabilitas memengaruhi implementasi ESG di perusahaan pertambangan yang tercatat di 

BEI periode 2021-2023. Secara parsial, komite audit, komisaris independen, serta kepemilikan 

institusional memengaruhi positif ESG, sedangkan kepemilikan manajerial dan profitabilitas 

tidak memengaruhi Implementasi ESG di perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di BEI 

2021-2023. Studi ini memiliki keterbatasan yang perlu di pertimbangkan oleh studi di masa 

mendatang yakni durasi pengamatan yang relatif singkat, yakni tiga tahun selama 2021-2023. 

Hal ini mengakibatkan jumlah sampel penelitian terbatas. Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan menambah durasi pengamatan misalnya lima tahun  untuk 

melihat tren yang lebih stabil dan signifikan dalam hubungan variabel bebas dan  implementasi 

ESG sehingga memperoleh hasil yang lebih optimal. Selain itu, keterbatasan data pada variabel 

kepemilikan manajerial menjadi kendala dalam analisis. Karena beberapa perusahaan tidak 

mengungkapkan informasi tersebut dalam analisis. Karena itu, penelitian berikutnya 

disarankan agar mempergunakan sampel perusahaan dengan data yang lebih lengkap atau 

mencari sumber data tambahan yang relevan. 
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